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Abstract 
  Execution Of Ceremony of Sabha Pamelangan represent Its Deity ceremony of candid 
dedicated him heartily fore part of Ida Hyang Widhi Wasa along with Ceremony manifestasi-
Nya. Execution of Sabha Pamelangan very unique because each;every its execution is always 
related with a few tradition like tradition of tajen tingkih lan taluh, wood tajen of jepun 
celagi lan, woman and meceleng-celengan may not pray to is especial of field. 
As for problem to be studied by for example ( 1) Procession Ceremony of Sabha 
Pamelangan in Gate of Pamelangan Countryside Hamlet District Of Citadel Sub-Province of 
Karangasem. ( 2) Function Ceremony of Sabha Pamelangan in Gate of Pamelangan 
Countryside Hamlet District of Citadel Sub-Province of karangasem. ( 3) Execution of 
Ceremony of Sabha pamelangan in Gate of Pamelangan Countryside Hamlet of Kecamatan 
Citadel Sub-Province of Karangasem seen from Sosio Religius. As for of is intention of this 
research its it him shall be as follows; ( 1) To know Ceremony procession of Sabha 
Pamelangan in Gate of Pamelangan Countryside Hamlet District Of Citadel Sub-Province of 
Karangasem. ( 2) to know Ceremony function of Sabha Pamelangan in Gate of Pamelangan 
Countryside Hamlet District of Citadel Sub-Province of karangasem. ( 3) To know Execution 
of Ceremony of Sabha pamelangan in Gate of Pamelangan Countryside Hamlet District Of 
Citadel Sub-Province of Karangasem seen from Religion Sosio. Theory whichis used to 
analyse problem is : theory of Religi, of Koentjaraningrat, Structural theory Is functional, 
than Talcott Parson. Subjek research of Countryside society of Dukuh.Metode data collecting 
is observation, interview, and documentation of kepustakaan.Data which have been gathered 
is later;then analysed with technique of anlisis deskristif qualitative with stages;steps reduce 
data, presentation of data and withdrawal of node. 
Result of research show ( 1) Procession Ceremony of Sabha Pamelangan cover 
pesangkepan, pangresik ngererata.ngaturang, mecaru, tradition of taluh tingkih lan, wood 
tajen of jepun celagi lan, meceleng-celengan, piodal. executing. kramaning banten ngaturang 
curtsey, bija lan tirta nunas and of mareresik in Gate areal of Pamelangan. ( 2) Function 
Ceremony of Sabha Pamelangan cover; function of adaption ( continuation of 
budaya),fungsigoalattainment ( form of bhakti), function of integration ( function and sosial) 
of latensi ( harmonious is scorpion of lan immaterial) ( 3) religion Sosio [at] Ceremony of 
Sabha Pamelangan cover; confidence of[is existence of occult strength, occult strength 
meaning ( society abstention), and aninisme of dinanisme ( resuscitation of x'self  
  
Keyword : Ceremony of Sabha Pamelangan, Religion Sosio. 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu adalah salah satu Agama yang ada di Indonesia pemeluk umat Hindu 
sangat beragam dari berbagai suku dan golongan tersebar di seluruh pelosok Negeri 
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Indonesia sehingga keberadaan Agama Hindu sampai sekarang tetap eksis. Umat Hindu yang 
ada di Indonesia secara umum posisinya dalam posisi minoritas artinya sangat sedikit 
masyarakat yang memeluk Agama Hindu,namun pada khususnya di pulau Bali keberadaan 
umat Hindu sangatlah mayoritas,ini tidaklah terlepas dari beberapa seperti  faktor lingkungan 
yang sangat memungkinkan posisi eksisnya  mayoritas dari Agama Hindu. Faktor intraksi 
sosial yang sering antar warga berintraksi sehingga tetap terjadinya jalinan komunikasi yang 
baik,faktor buadya yang sudah beralkulturasi sehingga masyarakat Bali merasakan adanya 
kesesuaian antara budaya dan konsep-konsep ajaran Agama Hindu. 
Subagiasta (1993:15) menyatakan Agama Hindu memiliki konsep yang disebut 
dengan konsep Tri Kerangka dasar Agama Hindu yaitu Tattwa,Susila dan Acara.Tattwa 
adalah pengetahuan ajaran Agama tentang kebenaran yang bersipat teoritis,Susila adalah 
pengetahuan tentang ajaran Agama tentang tingkah laku, norma dan etika. Yang terakhir 
adalah Acara yaitu pengetahuan ajaran agama tentang upacara dan bersipat pelaksana. Dari 
ketiga  konsep Tri kerangka Agama Hindu  ini  ketiganya  itu tidak dapat dipisahkan antara 
satu dengan yang lain karena ketiganya merupakan satu kesatuan yang utuh yang harus 
diterapakan dan dilaksanakan  oleh umat Hindu  secara selaras, seimbang, serasi serta saling 
melengkapai sesuai dengan ajaran kitab suci Agama Hindu yakni Veda. 
Tim Penyusun (2009:7) menyatakan berdasarkan konsep Tri Kerangka Dasar Agama 
Hindu memiliki keyakinan ataupun Sradhasehingga umat Hindu mengenal yang namanya 
Panca Sradha.Panca Sradha adalah lima keyakinan, kelima keyakinan terebut meliputi;  
yang pertama yakin dengan adanya Brahman atau Tuhan Yang Maha Esa, yang  kedua yakin 
dengan adanya Atman  atau Roh yang ketiga yakin dengan adanya Hukum Karma Phala 
atauHukum Sebab akibat yang keempat yakin dengan adanya Punarbhawa atau kelahiran 
kembali dan yang terakhir atau yang kelima adalah yakin dengan adanya Moksha atau 
kelepasan. 
Pelaksanaan Agama Hindu Hindu di Bali sangat kental dari sisi Upacaranya atau 
pelaksanannya, konsep Tri Kerangka Agama Hindu yang ketiga sehingga yang lebih 
menonjol adalah bentuk fisiknya dibanding ajaran Tattwanya. Pelaksanan upacara dalam 
Agama Hindu tidak pernah lepas dari yang namanya Tri  Rna atau disebut dengan Tiga 
Hutang yang harus dibayar. Hutang pertama yang disebut dengan Dewa Rna yaitu hutang 
kepada para dewa karena pada dasarnya seluruh umat Hindu memiliki hutang pada para 
Dewa. Yang kedua disebut dengan Rsi Rna  yaitu hutang kepada para Rsi dan yang ketiga di 
sebut dengan Pitra Rna yaitu hutang pada roh leluhur. Untuk membayar ketiga hutang ini 
atau Tri Rna ini Umat Hindu membayar utang tersebut dengan melaksanakan yajnya atau 
korban suci. 
Surada (2007:256) menyatakan yadnya  berasal dari Bahasa Sansekerta  dari akar 
kata“yaj” yang mempunyai arti;  memuja, mempersembahkan atau korban suci. Dalam 
praktek kehidupan sehari-hari umat  Hindu khususnya di Bali  mengklasifikasikan Yadnya 
dibagi menjadi 5 (lima) yang disebut dengan Panca Yadnya. Yang dimaksud dengan Panca 
Yadnya adalah; panca artinya lima dan yadnya artinya upacara persembahan suci yang tulus 
ikhlas kehadapan Tuhan, yang dalam istilah  di Bali masyarakat Hindu menyebut dengan 
nama  Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Arwati (2005:1)menyatakan upacara merupakan salah satu kerangka Agama Hindu 
yang kegiatanya paling jelas dapat disaksikan dan dirasakan oleh umat Hindu.Upacara 
merupakan rangkaian kegiatan manusia untuk mendekatkan atau menghubungkan diri dengan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya. Keterbatasan kemampuan manusia 
dalam memahami keberadaan Ida Sang Hyng Widhi Wasa sehingga uamat Hindu 
menggunakan banyak media untuk mendekatkan diri ataupun menghubungkan diri dengan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Salah satu media yang sampai saat ini masih eksis dipakai 
adalah upakara yang merupakan perwujudan dari Upacara. 
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Umat Hindu di Bali dalam melakukan kegiatan Yadnya ataupun upacara selalu 
dilandasi dengan sesuatu yang dianggap telah memberikan kenyamanan secara jasmani dan 
rohani. Hal ini tidaklah terlepas dari sebuah keyakinan yang menyebabkan umat Hindu 
mempercayai sesuatu yang abstrak dan bersifat gaib. Pada Pelaksanana Upacara Sabha 
Pamelangan yang dilaksanakan di Pura Pamelangan Desa Dukuh Kecamatan Kubu 
Kabupaten Karangasem merupakan bentuk perwujudan nyata ungkapan rasa syukur bhakti 
kehadirat Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi-Nya sebagai Sang Hyang Tiga 
Sakti (Tri Murti) Brahma, Wisnu, Iswara, Ratu Bagus Pamelangan dan Ratu Bagus 
Penyambangan. 
Menurut keyakinan masyarakat setempat tatkala dahulu Desa Dukuh dilanda sebuah 
bencana wabah penyakit atau gering yang berkepanjangan dan banyak menelan korban jiwa. 
Gering yang melanda tiada ujung temunya dan tidak ada obatnya. Sehingga membuat  para 
tokoh Desa Dukuh mengalami keresahan dan ketakutan. Kemudian para tokoh mendapat 
pawisik untuk melakukan tapa yoga samadi di wilayah Tukad Buluh untuk memohon 
petunjuk dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa, karena disana diyakini memiliki nuansa vibrasi 
spiritual  yang baik untuk melakukan yoga.  
Pawisik ini dipakai patokan dan dilaksanakan oleh tokoh-tokoh Desa Dukuh. Berkat 
kegigihan para tokoh Desa Dukuh melakukan tapa sehingga Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
berkenan memberikan petunjuk lewat Prebawa beliau yang bergelar Ratu Bagus Pamelangan 
dan  patihnya yang bergelar Ratu Bagus Peyambangan, sehingga wabah penyakit atau gering 
yang melanda Desa Dukuh pada saat itu dapat diatasi. Petunjuk yang didapatkan juga 
menceritakan tentang Ratu Bagus Pamelangan dan patihnya. Sebagai ungkapan rasa syukur 
dan wujud bhakti kepada Ratu Bagus Pamelangan  pada saat itu warga Desa Dukuh membuat 
pancer sebagi pengingat. Lambat laun dibuatkan sebuah pelinggih atau membangun sebuah 
pura atas petunjuk dari beliau pura tersebut diberi nama Pura Pamelangan dan nama 
upacaranya adalah Upacara Sabha Pamelangan. Pamelangan yang memiliki arti sebagai 
melang atau member batas gering secara sekala dan niskala agar warga Desa Dukuh 
senantiasa selamat dari wabah penyakit. 
Tempat dibangunnya Pura Pamelangan konon dulu merupakan tempat tingggal Ratu 
Bagus Pamelangan dan patihnya dan diyakini tempat beliau Moksha. Disamping itu pula 
dalam setiap Pelaksanaan Upacara SabhaPamelangan yang ada di Pura Pamelangan ada 
beberapa tradisi yang dipentaskan tradisi tersebut sangatlah unik dan jarang ditemui 
keunikannya di tempat lain. Keunikan yang dimaksud adalah adanya  tradisi tajen taluh lan 
tingkih, tradisi tajen kayu jepun lan celagi,Meceleng-celengan danwanita tidak boleh 
sembahyang ke Utama Mandala. Di Desa Dukuh hanya di pura Pamelangan yang tidak boleh 
ngaturang banten meguling. 
Berdasarkan fenomena  tersebut, maka dilakukan penelitian  dengan judul 
Pelaksanaan  Upacara Sabha Pamelangan di Pura Pamelangan Desa Dukuh Kecamatan 
Kubu Kabupaten Karangasem (Perspektif Sosio religius). 
 
II. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Prosesi Upacara Sabha Pamelangan di Pura Pamelangan Desa Dukuh Kecamatan 
Kubu Kabupaten Karangasem. 
Prosesi Upacara Sabha Pamelangan menggunakan teori religi dari Koentjaraningrat, 
yang menyatakan mengenai dasar-dasar religi bahwa tiap religi merupakan suatu sistem yang 
terdirikomponen yaitu; Emosi keagamaan adalah, suatu getaran jiwa yang pada suatu saat 
dapat menghinggapi seorang manusia, getaran jiwa seperti itulah adakalanya hanya 
berlangsung beberapa detik saja.Sistem keyakinan, adalah  suatu Religi yang berwujud 
pikiran dan gagasan manusia yang menyangkut keyakinan dan konsepsi tentang sifat-sifat 
Tuhan. Wujud dari alam gaib (kosmologi) tentang terjadinya  alam semesta (kosmogoni) dan 
tentang alam akhirat (esyatologi). Sistem keyakinan merupakan juga  cara pandang manusia 
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terhadap hal-hal yang diluar pemikiran nalar manusia dan juga tentang sistem nilai serta 
norma Agama.Peralatan ritus dipergunakan bermacam-macam sarana,  seperti tempat atau 
gedung pemujaan, arca, orang suci, alat-alat bunyi-bunyian suci (teropet, genderang suci, 
bedug, gong, rencong dan lain-lain) yang dianggap memiliki kekuatan suci.Sistem ritus dan 
upacara  dalam menghadapi dunia gaib manusia dilandasi dengan berbagai perasaan yaitu; 
rasa cinta hormat, bakti tetapi sering juga dilandasi rasa takut, ngeri dan perasaan kagum akan 
kekuatan diluar nalar pemikiran manusia.Umat agama  merupakan satu kesatuan sosial yang 
mengkonsepsikan dan mengaktifkan religi berikut sistem upacara-upacara keagamaannya. 
Adapun prosesi Upacara Sabha Pamelangan (1. Pesangkepan  melakukan suatu kegiatan 
yang berskala besar maupun kecil selalu diawali dengan persiapan dan pertimbangan 
matang.Kegiatan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapakan apabila semua komponen 
atau lapisan masyarakat bersatu padu dan ikut berperan serta berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut.sebelum melaksanakan Upacara SabhaPamelangan masyarakat Desa Dukuh 
melaksanakan pesangkepan dan yang memimpin dalam  pesangkepantersebut adalah Jero 
Bendesa. (2. Ngereratasehari sebelum Upacara Sabha Pamelangan ada beberapa warga 
untuk ngayah ngererata di areal Pura Pamelangan, yang menugaskan untuk ngayah 
ngererataadalah Jero Bendesa atas kesepakatan bersama.(3. Ngaturang Pangresikansarana  
yang di gunakan pada saat ngemargiang pangresikan adalah banten Byakaon yang 
ayabannya bagian bawah, banten Durmanggala ayabannya bagian perut dan banten 
Prayascitta ayabannya ke bagian atas.(4. Mecarucaru yang digunakan pada Upacara Sabha 
Pamelangan adalah caru eka sata dan caru manca sata.Caru merupakan bentuk hubungan 
harmonis manusia dengan alam dan lingkungan. (5.Tradisi Tajen Taluh lan Tingkihadalah 
tradisi nyulukang taluh lan tingkih dan diadu oleh botoh kembar dan dihitung oleh saye 
dengan mengunakan media hitung pis bolong dengan hitungannya atau ketekanteleh dan 
terep.( 6. Tradisi Tajen Kayu Jepun lan celagimerupakan tradisi nyulukang kayu jepun lan 
celagi. Adapun sarana dalam tradisi tajen kayu jepun lan celagi adalah sepotong ranting kayu 
jepun dan sepotong ranting kayu celagi. Yang kalah dalam tradisi tersebut adalah kayu celagi 
simbol keburukan dan yang menang adalah kayu jepun simbol kebaikan.(7. Tradisi 
Meceleng-celenganadalah tradisi menirukan sipat celeng dan mengelilingimadya serta utama 
mandala.Tradisi ini memiliki makna untuk menghilangkan sifat-sipat dan nafsu kebinatangan 
pada manusia.Sarana dalam tradisi ini adalah mengunkan banten pejatian dan dibagi dua 
kemudian ketegen atau dipikul oleh pelaku meceleng-celengan. (8. Ngaturang Banten 
PiodalanUpacara Sabha Pamelangan dilaksanakan berdasarkan rujukan sasatra-sastra 
Agama Hidu, sarana Upacara Sabha pamelangan adalah mengunakan banten dan banten 
merupakan cetusan dan ungkapan syukur manusia pada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.(9. 
Kramaning Sembah selesai ngaturang banten piodal Upacara Sabha Pamelangan 
masyarakat  Desa Dukuh melaksanakan kramaning sembah, nunas tirta,lan  nunas bija.(10. 
Mareresikselesai masyarakat melaksanakan kramaning sembah dilanjutkan dengan 
mareresik,mareresik dilakukan diseputaran Pura Pamelangan agar keasrian dan kesakralan 
Pura Pamelangan tetap terjaga. 
 
2. FungsiUpacara Sabha Pamelangan di Pura Pamelangan Desa Dukuh Kecamatan 
Kubu Kabupaten Karangasem. 
Fungsi Upacara Sabha Pamelangan dibedah menggunakan teori fungsional struktural 
dari George, yang meyatakan ada empat fungsi skema yang disingkat dengan AGIL 
(Adaptation,Goal atttaiment,Integration dan Latency) adapun fungsinya sebagai berikut : (1 
Fungsi Adaption (melestarikan budaya). Adaption (adaptasi) adalah sebuah sistem harus 
menanggulangi situasi ekternal yang gawat, sistem harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhan.Upacara Sabha 
Pamelangan merupakan memiliki fungsi sebagai memelihara atau melestarikan budaya bali 
pada umumnya dan budaya lokal di Desa Dukuh pada khususnya, pelestarian budaya bali 
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dan budaya lokal Desa Dukuh pada Upacara Sabha Pamelangan dapat dilihat masih 
menggunakan sarana upacara berupa banten, Pementasan tradisi tajen taluh lan tinggkih, 
tradisi tajen kayu jepun lan celagi dan tradisi meceleng-celengan.(2 Fungsi Goal Atttaiment 
(wujud bhakti)Goal atttaiment (pencapaian tujuan) adalah sebuah sistem harus 
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya,Seperti yang terlihat dalam pelaksanan 
Upacara sabha Pamelangan dengan melakukan Upacara Sabha Pamelangan warga Desa 
Dukuh mengungkapkan rasa syukur dan bhaktinya kepada Ida Sang hyang Widhi Wasa 
beserta manifestasi-Nya serta pada Ratu Bagus Pamelangan karena telah memberikan 
keselamatan dan kerahayuan jagat.(3 Fungsi Integration (Sosial) Integration (integrasi) 
adalah sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian yang menjadi 
kompomen.fungsi Sosial  pada Upacara Sabha Pamelangan dikonsepsikan sebagai  asas 
suka –duka, asas paras-paros, asas Salulung-sabayantaka, asas saling asah, asuh, asihdan 
memiliki prinsip Tat Twam Asi. ( 4 Fungsi Latency (keharmonisan sekala lan niskala) 
Latency (pemeliharaan pola) adalah sebuah sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan 
motivasi. bentuk harmonisasi sekala lan niskala pada Upacara Sabha Pamelangan sangat 
jelas dapat dilihat dari bagian-bagian Tri Hita Karana seperti berikut ini,Parhyangan 
penerapan dari prahyanganpada Upacara Sabha Pamelangan dapat dilihat dari pelaksanaan 
Dewa Yadnyaatau ngaturang banten piodal Upacara Sabha Pamelangan.Karena 
Prahyangan itu merupakan hubungan antara manusia dengan Tuhan,maka penerapannya 
dapat dilaksanakan dengan melaksanakan upacara Dewa Yadnya.Penerapan pawongan pada 
Upacara Sabha Pamelangan adalah terjaga dan terjalinnya hubungan yang baik antara 
warga Desa Dukuh serta adanya kekompakan dan satu kesepakatan didalam mengambil 
keputusan  dalam setiap pelaksanaan Upacara Sabha Pamelangan.Hal ini dapat muncul 
dengan adanya sikap tenggang rasa saling memiliki antara warga Desa Dukuh,saling 
menghargai dan saling tolong- menolong.Palemahanmerupakan hubungan manusia dengan 
alam lingkungannya.Pada Upacara Sabha Pamelangan wujud harmonis pada alam itu 
terlihat dengan adanya Upacara Bhuta Yadnya yaitu Mecaru. 
 
3.  Sosio Religius Pada Upacara Sabha Pamelangan di PuraPamelangan  Desa Dukuh 
Kecamatan Kubu Kabupaten Karangasem. 
Sosio Religius pada Upacara Sabha Pamelangan dibedah mengunakan konsep sosio 
religius dari Koentjaraningrat yang berbunyi sosio religius adalah suatu sistem kepercayaan 
yang dianut oleh masyarakat tradisional atau segala sistem tingkah laku manusia untuk 
mencapai suatu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuatan 
mahluk -mahluk halus seperti roh-roh, dewa yang menempati suatu alam. Adapun sosio 
religious adalah sebagai berikut : (1 Keyakinan Terhadap Adanya Kekuatan GaibIlmu gaib 
atau magic  yakni suatu tindakan manusia untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara 
menggunakan kekuatan-kekuatan  yang ada di alam semesta serta seluruh komplek angapan 
yang ada dibelakangnya.PelaksanaanUpacara Sabha Pamelangan merupakan sebuah cara 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Dukuh untuk berkomunikasi dengan sesuatu yang gaib 
dan memenuhi segala janji yang pernah diucapkan,sehingga didalam kehidupan masyarakat 
tidak mendapatkan musibah ataupun bencana. (2 Makna Kekuatan Gaib(pantangan 
masyarakat)Makna kekuatan gaib  yakni kekuatan gaib menjadi sebab timbulnya gejala yang 
tidak dapat dilakukan oleh manusia biasa. pantangan  dalam Pelaksanaan Upacara Sabha 
Pamelanganmemiliki kedudukan yang sangat penting dan sentral. Pantangan wanita tidak 
boleh sembahyang ke utamamandala dan tidak boleh ngaturang banten mengandung unsur 
be celeng. Untuk menjaga dan pempertahankan nilai religius serta menjaga kesucian Pura 
Pamelangan.pantangan  ini sampai saat ini terus dijaga dan dikeramatkan oleh warga Desa 
Dukuh dan tidak satu wargapun yang berani melanggar pantangan tersebut.(3 Aninisme  
merupakan sebuah konsep ritus kepercayaan akan adanya kekuatan roh dalam benda yang 
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dikeramatakan atau disakralkan.aninisme pada Upacara Sabha Pamelangan adalah 
masyarakat Desa Dukuh mempercayai tradisi-radisi tajen taluh lan tingkih, tradisi tajen kayu 
jepun lan celagi dan tradisi meceleng-celengan memiliki kekuatan gaib,sehingga tetap 
dilaksanakan samapai sekarang.(4 Dinanisme(penyadaran diri)Dinanisme yakni suatu 
keyakinan akan adanya kekuatan sakti dalam benda, dalam benda yang dimaksud bisa berupa 
pusaka, alat puja dan sarana upakara seperti banten.penyadaran diri pada Upacara Sabha 
Pamelangan adalah cara yang bisa dilakukan untuk selalu ingat dan eling pada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Bahwa manusia membekal hutang dari lahir yang disebut dengan Tri 
Rna, hutang tersebut dapat dibayar dengan cara melakukan yadnya ataupun melaksanakan 
konsep ajaran Catur Marga Yoga. 
 
III. SIMPULAN 
1. Prosesi Upacara Sabha Pamelangan meliputi pesangkepan, ngererata. ngaturang 
pangresik, mecaru, tradisi taluh lan tingkih, tajen kayu jepun lan celagi, meceleng-
celengan, ngaturang banten piodal.melaksanakankramaning sembah, nunas tirta lan bija 
dan mareresik di areal Pura Pamelangan.  
2. Fungsi Upacara Sabha Pamelangan meliputi; fungsi adaption (pelestarian 
budaya),fungsigoalattainment (wujud bhakti), fungsiintegration(sosial) dan 
fungsilatensi(keharmonisan sekala lan niskala). 
3. Sosio religius pada Upacara Sabha Pamelangan meliputi; keyakinan adanya kekuatan 
gaib, makna kekuatan gaib (pantangan masyarakat), aninisme dan dinanisme (penyadaran 
diri). 
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